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ABSTRAK

PENGARUH PERTUMBUHAN EKONOMI, INFLASI DAN SUKU 
BUNGA KREDIT MODAL KERJA TERHADAP PERMINTAAN KREDIT 

MODAL KERJA PADA BANK UMUM DI INDONESIA

Oleh:

MELIANA SIBARANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, 
Inflasi dan Suku Bunga Kredit Modal Kerja terhadap Permintaan Kredit Modal 
Kerja pada bank umum di Indonesia. Data yang digunakan adalah data sekunder 
periode 1990-2013, yang diperoleh melalui publikasi Bank Indonesia. Teknik 
analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan menggunakan 
model kuadrat terkecil biasa (ordinary least sguare). Permintaan Kredit Modal 
Kerja sebagai variabel terikat sedangkan Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi dan Suku 
Bunga Kredit Modal Kerja sebagai variabel bebas. Data ini diproses dengan 
menggunakan program E-views 6.0. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Permintaan 
Kredit Modal Kerja pada bank umum di Indonesia, Inflasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Permintaan Kredit Modal Kerja pada bank umum di Indonesia 
dan Suku 3unga Kredit Modal Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF ECONOMIC GROWTH, INFLATION AND 
WORKING CAPITAL LOAN INTEREST RATES ON WORKING 

CAPITAL LOAN DEMAND AT COMMERCIAL BANKS IN INDONESIA

by
Meliana Sibarani; Dr. Hj. Saadah Yuliana, M.Si.; Harunnurrasyid, M.Com.

The objective of this research was to determine the influence of economic growth, 
inflation and working Capital loan interest rates on the demand for working Capital 
loans at commercial banks in Indonesia. The data used m this study were the 
secondary data in the period of 1990-2013 obtained through the publication of 
Bank of Indonesia. The technique of analysis was multiple regression with the 
ordinary least squares method. The demand for working Capital loans was the 
dependent variable, while economic growth, inflation and working Capital loan 
interest rates were the independent variables. The data were processed by using E- 
views 6.0. The results of the study showed that economic growth had a significant 
positive influence on the demand for working Capital loans at commercial banks 
in Indonesia. Inflation had a significant positive influence on the demand for 
working Capital loans at commercial banks in Indonesia, and working Capital loan 
interest rates had a significant negative influence on the demand for working 
Capital loans at commercial banks in Indonesia.

Keywords: working Capital loan demand, economic growth, inflation, working 
Capital loan interest rates, the multiple OLS method
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara sedang berkembang selalu berupaya untuk

utama adalah mewujudkanmeningkatkan pembangunan dengan 

masyarakat demokratis yang berkeadilan dan sejahtera. Pembangunan adalah

sasaran

tolak ukur apakah negara tersebut mengalami kemajuan atau kemunduran. Dalam 

memenuhi kebutuhan akan pembangunan diperlukan sumber daya yang handal 

serta memiliki keahlian dan kemanpuan teknologi tinggi. Oleh karena itu, 

dibutuhkan faktor pendanaan yang tangguh untuk menopang kelancaran proses 

pembangunan di Indonesia. Perbankan merupakan salah satu sektor yang berperan 

aktif dalam menyediakan dana bagi pembangunan (Rio Gusti, 2012:1).

Kurangnya modal pada dunia usaha merupakan permasalahan yang

selalu ada di negara sedang berkembang. Pembentukan modal yang rendah adalah

sebagai akibat rendahnya tingkat tabungan masyarakat. Rendahnya tingkat 

tabungan karena rendahnya pendapatan. Suatu negara yang memiliki pendapatan 

rendah akan menyebabkan tingkat investasi menjadi rendah, padahal investasi 

telah menjadi suatu kebutuhan utama untuk menyerap tenaga keija, mengurangi 

tingkat pengangguran dan juga dapat mendorong pemulihan ekonomi (Wiridya,

2009:2).

Sehubungan dengan tabungan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi, 

bank dalam fungsinya sebagai lembaga intermediasi berperan penting.
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Penghimpunan dana dari masyarakat dan penyaluran dana tersebut ke dalam 

sektor ekonomi akan mampu mendorong bergeraknya dunia usaha sehingga dapat 

mempengaruhi pendapatan nasional. Melalui kebijakan kredit, bank berperan 

penting dalam pemerataan pendapatan masyarakat. Masyarakat yang memiliki 

sumber daya terbatas dapat memanfaatkan fasilitas kredit perbankan untuk 

membiayai faktor produksi sehingga dapat memperlancar kegiatan ekonominya 

dan menghasilkan pendapatan. Dengan demikian, melalui mekanisme sistem 

perbankan dan kebijakan kredit yang tepat, bank dapat menjalankan fungsinya 

untuk membantu pemerintah dalam pemerataan kesempatan berusaha dan 

pendapatan masyarakat (Susanti, 2010:1).

Bank merupakan lembaga yang menjadi sarana kebijakan moneter, 

sekaligus merupakan salah satu lembaga keuangan yang memberikan kredit. 

Kredit yang baik adalah kredit yang digunakan untuk kegiatan usaha, bukan 

untuk tindakan konsumtif. Dalam memberikan kredit, bank membedakan menjadi 

3 berdasarkan kegunaannya yaitu kredit modal keija, kredit investasi dan kredit 

konsumsi (Halim, 2013:1).

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998, pengertian 

kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan 

pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka 

waktu tertentu dengan pemberian bunga (Kasmir, 2005:102).

Fungsi kredit dalam perekonomian, perdagangan dan keuangan adalah 

untuk meningkatkan daya saing uang, meningkatkan daya guna barang,

2



meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang, sebagai alat stabilitas ekonomi, 

meningkatkan kegairahan berusaha dalam masyarakat, meningkatkan pemerataan 

pendapatan, dan meningkatkan hubungan ekonomi dengan negara lain (Kasmir,

2005: 107).

(Rp Miliar)

Sumber: Bank Indonesia, Data yang sudah diolah.

Gambar 1.1 Kredit Bank Umum berdasarkan Jenis Penggunaannya Periode 
2006-2012

Gambar 1.1 di atas menunjukkan posisi kredit yang disalurkan oleh bank 

umum yang terdapat di Indonesia dan diperoleh data bahwa kredit perbankan 

nasional terus mengalami kenaikan dari tahun ke tahun baik untuk kredit modal 

kerja, kredit investasi dan kredit konsumsi. Dari komposisi penyaluran ketiga 

kredit tersebut, kredit modal keija menempati urutan pertama. Kredit modal kerja 

yang diberikan oleh bank umum di Indonesia ini diharapkan mampu 

menggerakkan laju perekonomian dan penyaluran kredit tersebut mampu diserap 

oleh sektor riil dengan baik. Hal tersebut harus ditempuh dalam rangka

3



pemberdayaan pengembangan usaha dan perekonomian masyarakat, sehingga 

bantuan permodalan dan akses kredit dirasakan dapat membantu masyarakat dan 

pemerintah dalam hal pengembangan perekonomian. Untuk itu diupayakanlah 

pemberian bantuan berupa kredit atau pinjaman modal keija bagi para pelaku 

usaha baik usaha dengan skala besar, menengah maupun kecil (Wibowo dalam

Rio, 2012:3).

Sumber dana masyarakat dari tabungan dan deposito cenderung akan

lebih banyak dialokasikan kepada kegiatan kredit karena kredit bersifat lebih

produktif. Kredit bersifat lebih produktif berarti menghasilkan berupa pendapatan

bunga atas kredit yang sekaligus merupakan pendapatan terbesar bagi bank yang

akhirnya berpengaruh terhadap kinerja rentabilitas bank. Deposito atau simpanan

berjangka juga merupakan salah satu sumber dana bagi bank yang dapat 

dialokasikan sebagai sumber bagi pendanaan kredit. Semakin besar jumlah 

deposito yang dapat dihimpun semakin besar pula kredit yang dapat disalurkan

oleh bank.

Pada prinsipnya sebuah bank menerima dana masyarakat dalam bentuk 

deposito dan tabungan. Kemudian akan menyalurkan kedunia usaha dalam bentuk 

kredit ataupun pinjaman. Artinya bank dapat menyalurkan kredit kepada 

masyarakat dari dana yang dihimpunnya sehingga proses pembentukan modal 

yang kemudian disalurkan dalam bentuk kredit, dan dari penyaluran kredit 

tersebut bank akan memperoleh keuntungan yang disebut dengan tingkat suku 

bunga kredit (Agustriani vina, 2008:2).
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Gambar 1.2 menunjukkan suku bunga kredit modal kerja pada bank 

di Indonesia dan diperoleh data bahwa suku bunga kredit modal kerja 

mencapai titik puncak tertinggi pada tahun 1998 yaitu 32,3 persen yang 

diakibatkan krisis ekonomi diawal tahun 1998. Namun kemudian suku bunga 

kredit modal kerja ini perlahan-lahan mengalami penurunan menjadi 28,98 persen 

dan 18,25 pada tahun 1999 dan 2000. Dan pada dua tahun terakhir ini, suku bunga 

kredit modal kerja cenderung meningkat yaitu 11.49 persen dan 12.06 persen pada

umum

tahun 2012 dan 2013.

(dalam %)
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Sumber : Bank Indonesia, Data yang sudah diolah.

Gambar 1.2 Suku Bunga Kredit Modal Kerja pada Bank Umum 
berdasarkan Jenis Penggunaannya Periode 1993-2012

Suku bunga kredit adalah harga/biaya dari penggunaan dana

tersedia untuk dipinjamkan. Menurut Samuelson dan Nordhaus (2004:35), bahwa

permintaan kredit dipengaruhi oleh suku bunga (biaya untuk memegang uang),

dimana semakin tinggi suku bunga kredit, maka permintaan kredit akan

yang

menurun.
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Artinya semakin tinggi suku bunga kredit yang mencerminkan semakin mahalnya 

biaya maka akan menurunkan permintaan kredit, dan sebaliknya semakin rendah 

suku bunga kredit yang mencerminkan semakin murahnya biaya akan 

meningkatkan permintaan kredit. Fenomena ini mercerminkan bahwa masih 

tingginya suku bunga kredit saat ini menjadi salah satu pertimbangan bagi dunia 

usaha dalam melakukan permohonan kredit kepada bank.

Krisis ekonomi nasional tahun 2008 sangat dirasakan oleh masyarakat, 

bahkan keadaan yang bersifat multidimensional dapat melumpuhkan semua 

sektor, baik sektor moneter dan sektor riil. Untuk mengatasi krisis tersebut 

berbagai kebijakan telah ditempuh oleh pemerintah seperti penurunan suku bunga 

dan mempertahankan inflasi, agar relatif rendah. Walau berbagai kebijakan telah

dibuat, namun dampak perubahan positif belum begitu banyak mempengaruhi

daya beli masyarakat (Zuhroh, 2010:1).

Inflasi adalah nilai tukar uang semakin rendah atau harga barang-barang 

dan jasa semakin meningkat. Efek dari inflasi ini akan dirasakan oleh seluruh 

lapisan masyarakat, efek yang pertama yakni efek terhadap pendapatan. Seseorang 

yang memperoleh pendapatan tetap akan merasa dirugikan dengan adanya inflasi 

karena seseorang tersebut akan mendapat kerugian penurunan pendapatan riil 

sebesar laju inflasi. Selain itu pihak lain yang mengalami dampak buruk dari 

adanya inflasi yakni pihak yang memberikan pinjaman (kreditur) dengan tingkat 

bunga yang lebih rendah dari laju inflasi. Dampak buruk dari adanya inflasi juga 

dirasakan oleh pihak debitur atau pengusaha. Dengan adanya inflasi maka harga 

akan naik, yang mengakibatkan barang yang dijual oleh pengusaha tidak laku dan

6



pendapatan pengusaha juga akan mengalami penurunan. Sehingga keinginan 

pengusaha untuk mengajukan kredit modal keija menurun karena disebabkan 

masih banyaknya stok yang tersedia.

(dalam %

Sumber: Bank Indonesia, Data yang sudah diolah.

Gambar 1.3 Tingkat Inflasi di Indonesia Periode 1995 - 2012

Gambar 1.3 diatas menunjukkan tingkat inflasi yang teijadi di Indonesia 

selama 1995 - 2012 dimana inflasi yang paling tinggi sebesar 77.63 persen teijadi 

pada tahun 1998. Tingginya inflasi pada 1998 diakibatkan krisis ekonomi nasional 

yang telah melumpuhkan semua sektor baik sektor riil dan sektor moneter. Untuk 

mengatasi krisis tersebut berbagai kebijakan telah ditempuh oleh pemerintah 

untuk menurunkan inflasi sehingga pada tiga tahun terakhir dapat dikatakan 

bahwa tingkat inflasi rendah yaitu 6.96 persen pada 2010, 3.79 persen pada 2011 

dan 4,3 persen pada tahun 2012.

Pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan dalam kemampuan dari 

suatu perekonomian dalam memproduksi barang-barang dan jasa-jasa. Dengan 

kata lain, pertumbuhan ekonomi lebih menunjukkan pada perubahan yang bersifat
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3

kuantitatif dan biasanya diukur dengan menggunakan data produk domestik bruto 

(PDB) atau output per kapita. PDB merupakan jumlah nilai tambah yang 

dihasilkan oleh seluruh unit usaha (sektor-sektor ekonomi) dalam suatu wilayah 

dan periode waktu tertentu. Dengan melihat nilai PDB maka dapat ditafsir rata- 

rata pendapatan masyarakat yang digunakan untuk konsumsi dan sisanya untuk 

ditabung atau disimpan di Bank. Selain itu, peningkatan nilai PDB juga akan 

menarik investor untuk berinvestasi sehingga akan berdampak juga pada kredit 

yang akan disalurkan bank bagi para investor tersebut.

(dalam %)

Sumber : Bank Indonesia, Data yang sudah diolah.

Gambar 1.4 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 1997 - 2011

Gambar 1.4 menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi yang terjadi di 

Indonesia selama 1997 - 2011 dimana pertumbuhan ekonomi yang paling rendah 

sebesar -13.1 persen terjadi pada tahun 1998. Rendahnya pertumbuhan ekonomi 

pada 1998 diakibatkan oleh kondisi krisis ekonomi nasional. Namun pada tahun 

1999 pertumbuhan ekonomi mulai membaik yaitu 0.8 persen dan diikuti tahun-
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tahun berikutnya yang mengalami kenaikan. Dan pada dua tahun terakhir ini, 

pertumbuhan ekonomi Indonesia relatif meningkat yaitu 6.1 persen dan 6.5 persen 

pada tahun 2010 dan tahun 2011.

Berdasarkan uraian diatas tentang perkembangan pertumbuhan ekonomi, 

inflasi dan suku bunga kredit modal keija, maka akan diteliti pengaruh 

pertumbuhan ekonomi, inflasi dan suku bunga kredit modal keija terhadap 

permintaan kredit modal keija pada Bank Umum di Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang diuraikan di atas, maka perumusan masalah dalam

penelitian ini adalah : “Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi dan

Suku Bunga Kredit Modal Keija terhadap Permintaan Kredit Modal Keija pada

Bank Umum di Indonesia”.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang dicapai penulis adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap permintaan kredit 

modal keija pada bank umum di Indonesia.

2. Mengetahui pengaruh inflasi terhadap permintaan kredit modal keija pada 

Bank Umum di Indonesia.

3. Mengetahui pengaruh suku bunga kredit modal keija terhadap permintaan 

kredit modal keija pada Bank Umum di Indonesia.
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk :

1. Secara akademis, yaitu penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu

sarana untuk mendalami dan mengaplikasikan ilmu yang sudah diperoleh

dan dapat menambah referensi dan bahan pembanding untuk penelitian-

penelitian selanjutnya yang sejenis.

2. Secara praktis, yaitu penelitian ini diharapkan dapat memberikan

gambaran kepada masyarakat pada umumnya serta dapat dijadikan bahan

pertimbangan dalam mengajukan kredit modal keija pada bank umum di

Indonesia.
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